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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis dan fungsi tindak tutur direktif guru dalam
interaksi belajar mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP 5
Bontoramba Kab.Jeneponto. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik
yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah teknik SBLC (Simak Bebas Libat
Cakap) dan teknik rekam. Analisis data menggunakan teknik padan pragmatik. Penentuan
jenis dan fungsi tindak tutur direktif dalam interaksi belajar mengajar mata pelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia didasarkan pada indikator jenis dan fungsi tindak tutur direktif yang
diturunkan dari teori Ibrahim.

Hasil penelitian pada interaksi belajar mengajar mata pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia di SMP 5 Bontoramba Kab. Jeneponto menunjukkan bahwa penggunaan jenis
pertanyaan dan fungsi bertanya lebih banyak digunakan, apabila dibandingkan dengan
penggunaan jenis dan fungsi tindak tutur direktif yang lain. Hal tersebut dapat dilihat pada
deskripsi hasil penelitan yang menunjukkan bahwa jenis pertanyaan dengan fungsi
bertanya lebih dominan dipakai dengan jumlah 315 tuturan dari jumlah 826 tuturan direktif.
Jenis tindak tutur direktif yang ditemuka nmeliputi jenis permintaan, pertanyaan, perintah,
larangan, pemberian izin, nasihat. Fungsi tindak tutur direktif yang ditemukan meliputi
fungsi: meminta, memohon, berdoa, bertanya, menginterogasi, menginstruksikan,
menghendaki, menuntut, mengarahkan, mensyaratkan, melarang, membatasi, menyetujui,
menganugrahi, memaafkan, membolehkan, menyarankan, menasehati, memintadan
menuntut, memintadan mengarahkan, mengajak dan berdoa, mengarahkan dan bertanya,
mengarahkan dan menuntut, mengarahkan dan menasehati, dan yang terakhir
membolehkan dan menyarankan.
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